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ABSTRAK

Abstrak: Dismenore merupakan istilah medis yang terjadi pada saat menstruasi dan
menimbulkan rasa sakit disebabkan oleh terjadinya kontraksi rahim. Dismenore
bukanlah suatu penyakit tetapi merupakan masalah yang secara berkala membuat
seorang wanita menjadi tidak nyaman selama periode menstruasi. Tujuan pengabdian
agar dapat meningkatkan pemahaman remaja di Dusun Kelapa Dua tentang
penanganan dismenore. Pelaksanaan kegiatan pengabdian di Dusun Kelapa Dua,
Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat. Mitra dalam kegiatan ini adalah
remaja putri yang berada di wilayah Dusun Kelapa Dua sebanyak 36 remaja. Kegiatan
diawali dengan pembukaan, penyajiaan materi, dan diskusi. Hasil akhir dari kegiatan
penyuluhan adalah sebanyak 91,6% remaja yang memberikan tanggapan yang positif
dan mengalami peningkatan pemahaman tentang dismenore dan terjadi peningkatan
pengetahuan dari rata-rata skro 5.28 menjadi 7.47 yang terlihat dari adanya antusias
remaja ketika mendengarkan materi dan menjawab pertanyaan yang diajukan serta
daya tarik yang besar untuk menerapkan apa yang terlah diberikan.

Kata Kunci: Remaja; Menstruasi; Nyeri Haid.

Abstract: Dysmenorrhea is a medical term that occurs during menstruation and causes
pain caused by uterine contractions. Dysmenorrhea 1s not a disease but a problem that
periodically makes a woman feel uncomfortable during her menstrual period. The
purpose of this community service is to Increase the understanding of adolescents in
Kelapa Dua Hamlet about the handling of dysmenorrhea. The implementation of service
activities, namely Kelapa Dua Hamlet, Kairatu District, West Seram Kegency. Partners
in this activity are young women who are in the Dusun Kelapa Dua area as many as 36
teenagers. The activity begins with the opening, presentation of material, and
discussion. The final result of the counseling activity was as many as 91.6% of
adolescents who gave positive responses and experienced an increase in understanding
about dysmenorrhea and an increase in knowledge from an average score of 5.28 to 7.47
which was seen from the enthusiasm of adolescents when listening to the material and
answering the questions asked and great appeal to apply what has been given.
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A. LATAR BELAKANG

Dusun Kelapa Dua adalah salah satu daerah yang berada di Desa
Kairatu, Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat. Jika dilihat
dari jumlah penduduk sebagian besar penduduk Dusun Kelapa Dua adalah
Remaja Wanita. Dimana salah satu masalah yang sering dirasakan oleh
para remaja di Dusun Kelapa Dua adalah nyeri haid atau yang biasa
disebut dismenore. Menstruasi merupakan peristiwa penting dalam siklus
hidup kehidupan seorang wanita. Terjadinya menstruasi menunjukkan
bahwa kematangan fisik dan sistem reproduksi telah terjadi pada wanita
tersebut. Akan tetapi pada saat menstruasi tidak jarang seorang wanita
mengalami nyeri yang dikenal dengan dismenore. Dismenore merupakan
istilah medis yang terjadi pada saat menstruasi dan menimbulkan rasa
sakit disebabkan oleh terjadinya kontraksi rahim. Terdapat dua jenis
dismenore, yaitu primer dan sekunder. Dismenore primer adalah nyeri hadi
menstruasi umum dirasakan berulang-ulang dan tidak disebabkan adanya
masalah patologi pada organ reproduksi (Reeder et al, 2011).

Nyeri biasanya dirasakan satu atau dua hari sebelum menstruasi atau
saat berada pada periode mestruasi. Sedangkan dismenore sekunder
merupakan rasa nyeri yang dirasakan dan disebabkan oleh gangguan
sistem reproduksi. Dismenore bukanlah suatu penyakit tetapi merupakan
masalah yang secara berkala membuat seorang wanita menjadi tidak
nyaman selama periode menstruasi. Nyeri yang diraskaan mulai dari
ringan hingga berat yang terdapat dibagian bawah perut, tetapi juga dapat
menyebar ke punggung bawah, pinggang, panggul,paha atas, sampai betis,
berkeringat, sakit kepala, mual, muntah, diare, gemetar (Jo & Lee, 2018).
Nyeri yang dirasakan disebabkan terjadinya kontraksi otot rahim yang
sangat kuat ketika mengeluarkan darah haid dari Rahim yang kemudian
menyebabkan otot mengencang dan nyeri tekan (Ernawati S et al, 2017).

Prevalensi dismenorea diperkirakan tinggi dan sangat bervariasi,
berkisar antara 20%- 94% terjadi pada wanita usia reproduksi (Randabunga
et al, 2018) dan sebagian besar terjadi pada remaja (Petraglia et al, 2017).
Dismenore yang dirasakan remaja dapat menyebabkan efek negatif, seperti
ketidakhadiran di sekolah, kehilangan konsentrasi kelas, ketidakhadiran di
kelas, kehilangan partisipasi kelas, ketidakmampuan untuk melakukan
pekerjaan rumah (Armour et al., 2019), dan menyebabkan pembatasan
aktivitas sehari-hari (Orhan C et al., 2018).

Terdapat beberapa cara untuk mengatasi dismenore, yaitu dengan
pemberian terapi farmakologis dan terapi non-farmakologis. Terapi
farmakologis menggunakan obat analgesik dan terapi non-farmakologis
dapat menggunakan kompres ait hangat (Maidartati, Hayati & Permata,
2018), massage effleurage (Ananda, 2018), ramuan herbal seperti kunyit
(Dolang M. W., 2021), dan aromaterapi (Rambi, Bajak, & Tumbale, 2019).

Mitra dalam hal ini remaja di Dusun Kelapa Dua, belum memahami
betul cara memilih obat yang benar dalam mengatasi dismenore. Pada
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pengabdian masyarakat ini adalah langkah yang dilakukan adalah
pemberian penyuluhan dalam bentuk ceramah tentang dismenore dan cara
mengatasinya agar mitra dapat memahami dengan benar sehingga dapat
terhindar dari kesalahan dan penyalahgunaan obat. Penyuluhan tentang
dismenore dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku remaja tentang
penanganan dismenore (Saputra, Kurnia, & Aini, 2021). Ceramah
merupakan cara penyampailan informasi secara lisan dan dapat diikuti
peserta lebih dari dua puluh orang, selain itu metode ceramah menuntut
responden untuk menggunakan indera penglihat (mata), indera pendengar
(telinga) dan juga konsentrasi yang cukup untuk menyerap informasi yang
diberikan (Dewi U. & Trisetiyaningsih, 2019).

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berupa pemberian brosur
dapat menambah pemahaman tentang dismenore (Khusna, K & Utari,
2022). Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah dapat meningkatkan
pemahaman remaja remaja di Dusun Kelapa Dua tentang penanganan
nyeri haid.

B. METODE PELAKSANAAN

1. Perencanaan/Persiapan
Tahap persiapan kegiatan dimulai dengan melakukan survei
lapangan ke tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian yaitu Dusun
Kelapa Dua, Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat.
Mitra dalam kegiatan ini adalah remaja putri yang berada di wilayah
Dusun Kelapa Dua sebanyak 36 remaja. Survei lapangan dilakukan
dengan menemui kepala dusun, kepala pemuda, dan remaja putri.

2. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Dusun Kelapa
Dua dengan menggunakan metode pendidikan kesehatan berupa
penyuluhan. Penyuluhan yang diberikan bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada remaja tentang dismenore, yang
meliputi pengertian, jenis, penyebab, dampak, dan cara mengatasi
dismenore.

3. Evaluasi
Tahapan ini akan dilakukan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan
dan mengkur tingkat keberhasilan kegiatan dan kendala yang
dihadapi saat di lapangan. Evaluasi dilakukan dengan mengukur
pengetahuan dan pemahaman siswa tentang nyeri haid dan indicator
keberhasilan dari pelaksanaan pengabdian dilihat dari peningkatan
rata-rata skor pemahaman responden tentang dismenore.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan/Persiapan

Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan oleh tim pengabdian
diketahui bahwa pada saat menstruasi sebagian besar remaja yang
merasakan nyeri haid tidak mengetahui tentang dismenore dan
penanganan dismenore sehiingga tim terupaya memberikan edukasi
tentang dismenore sehingga dapat meningkatkan pemahaman para remaja.
Kurnia mengungkapkan bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan
akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan (Kurnia D. , Maria U. M. , Dian N. I., 2022). Dari hasil
wawancara juga diketahui bahwa selama ini para remaja mengonsumsi
obat analgesik untuk mengurangi rasa nyeri yang dirasakan, padahal
disekitar tempat tinggal mereka banyak tamanan herbal yang dapat
dimanfaatkan untuk mengurangi rasa nyeri.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan yang dilaksanakan pada 20 juni 2022 ini terbagi menjadi
beberapa sesi yaitu pembukaan, pemberian materi penyuluhan, diskusi,
dan penutup, seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Penyuluhan Dismenore

Pemberian penyuluhan sebaimana yang terlihat pada Gambar 1
dilakukan selama 30 menit yang menemukan bahwa remaja putri di Dusun
Kelapa Dua masih memiliki pemahaman yang minim terkait dengan
dismenore. Pemberian materi dimulai dengan penjelasan menggunakan
metode ceramah tentang kesehatan reproduksi. Setelah itu, dilanjutkan
dengan memberikan penjelasan mengenai dismenore, seperti: penyebab
dismenore, dan akibat yang dapat terjadi saat dismenore. Pemberian materi
dilakukan agar peserta dapat memahami dengan benar yang dimaksud
dengan dismenore. Peserta juga dapat memahami cara meminimalkan
terjadinya dismenore serta alasan memberi perhatian khusus saat
merasakan dismenore. Metode penyuluhan yang dilakukan dengan cara
yang menarik berupa ceramah dengan alat bantu audiovisual yaitu
slideshow yang berisi materi penyuluhan dan video cukup efektif dalam
menarik perhatian responden dan membantu dalam memahami materi
penyuluhan yang diberikan (Wiyono, Trisetiyono, & Pramono, 2015).
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3. Evaluasi
Berikut adalah dokumentasi kegiatan (antusias remaja dalam
memberikan pertanyaan), seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Antusias Remaja dalam Memberikan Pertanyaan

Berdasarkan Gambar 2 memperlihatkan antusiasme remaja ketika
mendengarkan materi dan sebanyak 5 remaja yang memberikan
pertanyaan tentang dismenore. Setelah remaja memahami materi, kegiatan
pengabdian diakhiri dengan evaluasi melalui test secara lisan mengenai
materi yang telah disampaikan. Hasil penyuluhan diketahui sebanyak 91,6%
remaja yang memberikan tanggapan yang positif dan mengalami
peningkatan pemahaman tentang dismenore. Berdasarkan diagram 1 dapat
diketahui bahwa terdapat peningkatan pengetahuan responden setelah
pemberian penyuluhan tentang Dismenore dimana sebelum penyuluhan
rata-rata skor pemahaman responden 5.28 dan setelah penyuluhan
meningkat menjadi 7.47.

Melalui kegiatan PKM diharapkan para remaja dapat mempraktikkan
1lmu yang sudah diperoleh melalui penyuluhan tentang agar ketika remaja
mengalami dismenore, remaja tersebut sudah mengetahui tindakan apa
yang harus dilakukan. Dan pada sat pelaksanaan pengabdian tidak ada
kenadala yang dihadapi karena, mitra dalam hal ini remaja putri Dusun
Kelapa Dua menyimak dengan baik materi yang diberikan serta memiliki
antusias dalam bertanya seputar dismenore.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pengabdian yang telah dilaksanakan dan pengamatan
terhadap semua kegiatan yang telah dilaksanakan bersama mitra dalam
hal ini Remaja Putri Dusun Kelapa Dua dapat disimpulkan bahwa
Penyuluhan berjalan dengan baik dengan peningkatan pengetahuan dari
5.28 menjadi 7.47 yang terlihat dari adanya antusias remaja ketika
mendengarkan materi dan menjawab pertanyaan yang diajukan serta daya
tarik yang besar untuk menerapkan apa yang terlah diberikan. Bagi tim
pengabdi selanjutnya diharapkan memberikan pelatihan tentang cara
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mengolah produk dengan bahan dasar tanaman tradisional untuk
mengatasi dismenore yang berada disekitar Dusun Kelapa Dua.
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